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ABSTRACT 

Walaupun telah banyak LMS yang menawarkan fasilitas kelas online, penggunaan 

grup whatsapp sebagai sarana komunikasi utama kelas daring masih marak dilakukan. 

Akan tetapi, menganalisis tingkat keaktifan atau partisipasi mahasiswa dalam 

pembelajaran daring menggunakan whatsapp cenderung menjemukan dan 

melelahkan. Dosen diwajibkan untuk melakukan scroll ke atas pada percakapan di 

grup dan mencatat satu demi satu respon yang diberikan mahasiswa. Pada artikel ini, 

dijelaskan cara untuk memvisualisasikan data percakapan antara dosen dan 

mahasiswa pada pembelajaran daring selama satu semester menggunakan grup 

whatsapp dengan menggunakan bahasa pemrograman Python. Selanjutnya, data 

tersebut dianalisis untuk dapat mengetahui tingkat partisipasi mahasiswa di masing-

masing pertemuan.   
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PENDAHULUAN  

Sejak dikeluarkannya himbauan untuk menerapkan pembelajaran daring dengan 

tujuan mengantisipasi penyebaran Covid-19, banyak dosen menerapkan berbagai 

metode dalam perkuliahannya. Banyak diantara mereka menggunakan LMS untuk 

pembelajaran daring yang lebih terorganisir (De Medio et al., 2020; Nasution & Jana, 

2021; Retnoningsih, 2017). Sebagian juga menggunakan aplikasi web conference 

seperti Zoom atau Google Meet untuk menggantikan pembelajaran di kelas dengan 

kelas virtual (Anugrahana, 2020). Selain itu, masih banyak juga ditemui praktek 

dimana dosen menggunakan aplikasi instant messaging seperti Whatsapp, Telegram, 

atau Discord sebagai tempat untuk berdiskusi dan bertukar materi (Widiyono, 2020; 

Zhafira et al., 2020).  

Salah satu keunggulan LMS adalah dosen dapat memperoleh data aktivitas mahasiswa 

dalam pembelajaran daring. Jejak digital mahasiswa akan selalu tercatat oleh LMS 

meliputi apakah mahasiswa sudah membuka materi, jam berapa hal itu dilakukan, 

apakah siswa sudah mencapai nilai tertentu, siapa saja mahasiswa yang terlibat aktif 

dalam diskusi, dsb. Semua hal itu sering disebut dengan learning analytics. Dengan 

memanfaatkan data-data tersebut dosen dapat memantau dengan mudah siapa saja 

mahasiswa yang tidak rajin, dan materi seperti apa yang sering dibuka oleh 

mahasiswa.  
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Berbeda dengan LMS, aplikasi web conference dan instant messaging sulit digunakan 

untuk melakukan analisis pembelajaran (learning analytics). Hal ini disebabkan karena 

memang sejak awalnya aplikasi tersebut tidak diperuntukkan untuk merekam semua 

hal tersebut. Akan tetapi, banyak komunikasi pada pembelajaran daring terjadi pada 

aplikasi chat yang tidak terhubung ke LMS. Selain itu, mahasiswa juga merasa lebih 

nyaman untuk berdiskusi mengenai tugas kelompok menggunakan aplikasi chat 

(Jayanti, 2021). Oleh sebab itu perlu dikembangkan metode untuk menganalisis 

percakapan dosen dan mahasiswa pada kelas daring menggunakan aplikasi chat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran daring di masa depan. Hal inilah yang akan 

dibahas pada artikel ini.  

Conde, dkk (2019) menyatakan bahwa penggunaan Whatsapp memang dapat 

mendukung terjadinya kerja tim dalam pembelajaran daring. Sementara itu, Huang 

(2022) menyebutkan bahwa percakapan yang terjadi pada pembelajaran daring via 

aplikasi chat dapat dibagi menjadi 5 jenis yaitu diskusi dosen dan mahasiswa, 

percakapan sosial yang berhubungan dengan pertemanan, sapaan, pesan yang 

berhubungan dengan teknis perkuliahan, dan jadwal.  

Baik Huang (2022) dan Conde, dkk (2019) telah berusaha melakukan analisis 

pembelajaran pada perkuliahan daring yang dilakukan menggunakan aplikasi chat. 

Akan tetapi, terdapat beberapa gap yang muncul dari penelitian tersebut. Di antaranya 

adalah karena analisis data dilakukan secara manual, hasil analisis data sangat 

terbatas. Analisis yang diberikan oleh Huang (2022) hanya seputar banyaknya pesan 

yang dikirimkan setiap sesi untuk setiap kategori dan jumlah partisipan yang aktif 

dalam setiap sesi. Meskipun hal ini sudah cukup informatif, tetapi insight yang 

diberikan kurang komprehensif. Hal-hal seperti siapakah mahasiswa yang paling aktif, 

pesan seperti apa yang paling banyak dikirimkan, bagaimana kecenderungan 

partisipasi setiap mahasiswa jika ditinjau dari kategori jenis pesan yang dikirimkan, 

belum terlihat dari analisis tersebut. Hal yang sama juga disebutkan oleh Conde (2019) 

yang menyatakan bahwa interoperabilitas Whatsapp tidak cukup fleksibel untuk 

melakukan analisis pada pembelajaran daring yang terjadi. Hal ini berarti bahwa fitur-

fitur aplikasi chat, khususnya Whatsapp, sulit digunakan untuk menganalisis 

pembelajaran yang terjadi di dalamnya.  

Walaupun demikian, seiring dengan berkembangnya teknologi, fitur aplikasi chat juga 

mulai berkembang agar kebermanfaatannya pun dapat menjadi lebih meningkat. 

Khususnya Whatsapp, saat ini telah dilengkapi dengan kemampuan untuk mengekspor 

rekaman percakapan dalam grup ke dalam bentuk file dengan ekstensi txt. Berangkat 

dari fitur ini dan dengan memanfaatkan kemampuan pemrosesan variabel berjenis 

string yang dimiliki oleh bahasa pemrograman Python, learning analytics dapat 

dilakukan untuk pembelajaran yang dilakukan menggunakan grup Whatsapp.  

Pada artikel ini akan dibahas mengenai 1) bagaimana penggunaan bahasa 

pemrograman Python untuk dapat melakukan learning analytics pada kelas 
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pembelajaran daring yang menggunakan Whatsapp dan 2) bagaimanakah deskripsi 

tingkat partisipasi mahasiswa pada kelas daring menggunakan Whatsapp yang telah 

dianalisis menggunakan Python. Hasil yang diberikan pada artikel ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai bagaimana cara melakukan learning analytics pada 

kelas daring menggunakan Whartsapp dengan Python. Selain itu, pembahasan pada 

artikel ini juga dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana tingkat partisipasi 

mahasiswa pada pembelajaran daring menggunakan Whatsapp.  

  

 METODE PENELITIAN   

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif dimana seluruh 

data diambil dari dokumentasi percakapan antara dosen dan mahasiswa pada grup 

whatsapp untuk mata kuliah Persamaan Diferensial di Prodi Pendidikan Matematika 

Universitas Pekalongan. Data percakapan diperoleh dengan memanfaatkan fitur 

“Export Chat” pada grup whatsapp dan selanjutnya dipilih hasil ekspor dalam bentuk 

file txt. Selanjutnya, data pada file txt tersebut diubah menjadi dataframe dan 

dianalisis menggunakan library Pandas dengan bahasa Python. 

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengekspor dokumentasi percakapan dari Whatsapp,  

2. Mengubah data ke dalam bentuk dataframe,  

3. Melakukan cleaning data berupa pembersihan karakter tanda baca, perbedaan 

huruf capital, pembersihan emoticon, pembersihan pesan-pesan mengenai 

enkripsi data.  

4. Melakukan analisis teks menggunakan library Pandas 

Perkuliahan Persamaan Diferensial yang dipilih sebagai sumber data merupakan 

perkuliahan yang terjadi secara daring menggunakan aplikasi Google Classroom dan 

Whatsap. Dosen memberikan materi dan penugasan melalui Classroom dan kemudian 

melakukan diskusi melalui grup Whatsapp. Perkuliahan terjadi dalam 14 kali 

pertemuan dan 2 kali ujian (UTS dan UAS).  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari data dokumentasi percakapan yang terekam di aplikasi Whatsapp, diekstrak data 

percakapan dengan dan data tersebut dienkripsi dengan menggunakan kode pada 

Gambar 1.  
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Gambar 1. Kode Untuk Mengekstrak Data sesuai Format Waktu 

 

Selanjutnya, dari data tersebut diubah ke dalam bentuk dataframe agar dapat dibaca 

dengan library Pandas. Hal ini dilakukan dengan kode pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Kode untuk Mengubah ke Bentuk Dataframe 

Selanjutnya, dengan bantuan Pandas, bentuk dataframe yang sudah diproses di 

sesuaikan dengan keinginan kita yaitu terbagi menjadi 3 kolom yaitu kolom tanggal 

pengiriman pesan, kolom pengirim pesan, dan kolom pesan. Hal ini dilakukan dengan 

menggunakan kode yang ditunjukkan pada Gambar 3.  

 
Gambar 3. Kode untuk Menyesuaikan Kolom Dataframe 

Hasil yang diperoleh ditunjukkan pada Gambar 4. Tampak bahwa dataframe telah 

terbagi menjadi 3 kolom sesuai ketentuan di atas. Dari Gambar 4 juga dapat dilihat 5 
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pesan teratas dan 5 pesan terakhir dari dataframe tersebut. Adapun deskripsi dari 

data tersebut ditunjukkan pada Tabel 1.  

 
Gambar 4. Lima Data Teratas dan Lima Data Terbawah 

 

Dapat dilihat bahwa dataframe yang dihasilkan cukup rapi sehingga memungkinkan 

kita untuk membedakan user pengirim pesan, tanggal pesan dikirimkan, pesannya 

sendiri, dan bahkan jika pesan yang dikirim berupa notifikasi grup yang dikirimkan 

oleh Whatsapp. Dengan cara ini, analisis data percakapan pada grup Whatsapp dapat 

lebih mudah dilakukan. Terlebih lagi kita dapat mengekspor dataframe ke dalam 

bentuk file excel sehingga dapat dianalisis seperti analisis file spreadsheet biasa.  

 
Tabel 1. Deskripsi Data Awal 

Komponen Banyak Data 

Banyak pesan yang terkirim 1088 pesan 

Banyak user (mahasiswa dan dosen) 33 pengguna 

Banyak hari pengiriman pesan 17 hari 

 

Selanjutnya untuk setiap tanggal yang dimunculkan pada data, dicari banyaknya 

pesan yang muncul pada hari tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

perintah “Groupby” sehingga diperoleh hasil seperti pada Gambar 5.  
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Gambar 5. Banyak Pesan yang Terkirim untuk 5 hari Pertama 

 

Dari data tersebut, dicari hari dimana pesan yang terkirim paling banyak dan disajikan 

dalam bentuk diagram batang, sehingga diperoleh hasil yang ditunjukkan pada 

Gambar 6.  

 
Gambar 6. Sepuluh Hari dengan Pesan Terbanyak 

Selanjutnya, dengan melihat dokumentasi pada jurnal mengajar dosen ditemui bahwa 

pada hari dengan pesan terbanyak Dosen memberikan pembelajaran berupa model 

diskusi dengan model tanya jawab untuk materi Persamaan Diferensial Linear yaitu 

pada tanggal 23 Maret 2021. Lebih lanjut diketahui bahwa pada hari tersebut Dosen 

memberikan banyak pertanyaan pancingan kepada mahasiswa sehingga jumlah pesan 

yang terkirim menjadi banyak. Hal ini disebabkan karena banyak mahasiswa yang ikut 

menjawab pertanyaan tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 

diskusi dengan tanya jawab pun dapat terjadi secara efektif pada pembelajaran 

menggunakan grup Whatsapp. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa penggunaan diskusi pada grup Whatsapp dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa (Nurmiyati, 2021).  

Setelah diketahui hari dengan pesan terbanyak dan jenis metode pembelajaran yang 

digunakan, dianalisis jenis pesan yang paling banyak disampaikan pada pembelajaran 

di mata kuliah tersebut. Dalam hal ini, pesan-pesan dengan konteks sapaan (salam), 

persetujuan (‘Baik Bu”), atau ucapan terima kasih, dianggap tidak relevan dengan 

tujuan analisis. Dengan demikian, berbagai ungkapan tersebut sengaja tidak diikutkan 

untuk analisis. Untuk itu digunakan stopwords. Stopwords adalah kumpulan kata-kata 

yang sengaja tidak diikutkan dalam analisis pemrosesan bahasa. 

Setelah stopwords dikeluarkan dari analisis, selanjutnya kata-kata yang paling sering 

muncul pada pesan dibuat menjadi cloudword. Adapun hasil cloudword yang diperoleh 

ditunjukkan pada Gambar 7. Dapat dilihat bahwa masih banyak ungkapan-ungkapan 
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seperti salam, “terima kasih”, “Baik” yang terekam pada cloudword. Walau demikian, 

kata-kata seperti “solusi”, “sin ax”, 𝑒𝑥 juga sudah muncul pada cloudword tersebut. 

Hal ini menunjukkan bahwa ungkapan-ungkapan tersebut telah banyak bermunculan 

pada diskusi yang terjadi.  

 
Gambar 7. Cloudword Hasil Analisis 

 

 

SIMPULAN 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan 2 hal, yaitu 1) dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Python, dapat dianalisis tingkat partisipasi setiap mahasiswa pada 

pembelajaran dengan menggunakan grup Whatsapp, 2) dari hasil analisis 

menggunakan Python diperoleh bahwa hari dimana terdapat paling banyak pesan 

terkirim adalah pada tanggal 23 Maret 2021 yaitu pada saat dosen memberikan model 

pembelajaran berupa diskusi dan tanya jawab. Dengan menggunakan hasil tersebut, 

dapat diambil manfaat bahwa pembelajaran dengan menggunakan grup Whatsapp 

dapat dianalisis menggunakan bahasa Python.   
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